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This study aims to discover how the motivation and learning outcomes of students whose learning using media-based 
presentation of interactive multimedia (MMI) and that use conventional methods and to find a significant difference 
between motivation and learning outcomes of students who instructional pemebalajarannya using the MMI and 
conventional methods in SMP on the eyes eighth grade social studies material social deviation. The method used  
Experiment Quasy. The population in this study is a junior high school students Tarbiyatul Aulad Cikajang academic 
year 2015/2016, and the sample is a class VIII which involves 60 students as research subjects. Data obtained through 
the learning motivation questionnaire, while learning outcomes are collected through achievement test. The results 
showed that: (1) Motivation and increased student learning outcomes using presents media-based interactive multimedia 
in social studies in junior high school on the subject matter of social deviation. (2) There are significant differences 
between the groups of students who use interactively with the group of students who use conventional media in social 
studies in a junior high school in the material, social deviation. By looking at the results of this study, it was concluded 
that learning by using interactive multimedia presentation media can have a positive impact on learning outcomes IPS in 
junior high school (SMP). 
Keywords: motivation to learn, learning outcomes, and media-based interactive multimedia presentations. 
A. PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan hal yang 
terpenting dalam kehidupan kita, ini berarti 
bahwa setiap manusia berhak mendapatkan 
pendidikan. Pendidikan juga akan melepaskan 
kita dari kungkungan pikiran kita dan 
memaksakan kita untuk berpikir. Hal ini 
membuat kita sadar akan hak - hak kita 
dimasyarakat, dengan demikian memberikan 
kita kekuatan untuk tidak diperbudak baik 
dalam pikiran ataupun perbuatan. Pendidikan 
membuat kita berwawasan luas dan 
membentuk dasar dari setiap manusia. 
 Pendidikan pada hakikatnya adalah 
proses pematangan kualitas hidup. Melalui 
proses tersebut diharapkan manusia dapat 
memahami arti dan hakikat hidup, serta untuk 
apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup 
dan menjalankan kehidupan secara benar. 
Karena itulah fokus pendidikan diarahkan 
pada pembentukan kepribadian unggul dengan 
menitik beratkan pada proses pematangan 
kualitas, logika, hati, akhlak, dan keimanan. 
Puncak pendidikan adalah tercapainya titik 
kesempurnaan kualitas hidup. 
 Pendidikan adalah proses menjadikan 
seseorang menjadi dirinya sendiri yang 
tumbuh sejalan dengan bakat, watak, 
kemampuan hati nuraninya secara utuh. Proses 
pendidikan diarahkan pada proses 
berfungsinya semua potensi siswa secara 
manusiawi agar menjadi dirinya sendiri yang 
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mempunyai kemampuan dan kepribadian yang 
unggul.   
 Pendidikan IPS yang semula 
dipandang sebagai proses pengajaran untuk 
menyiapkan siswa menyesuaikan diri dalam 
hidup bermasyarakat, belum menuju proses 
pembelajaran, yang mana guru berperan untuk 
membantu siswa agar tercipta situasi dan 
kondisi belajar yang kondusif dalam rangka 
mengembangkan kemampuan potensi dirinya. 
Sebagaimana pengertian pendidikan pada 
pasal 1ayat (1) UU RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional adalah :  
” Usaha sadar dan terncana untuk mewujudkan 
suasana dan Proses belajar   agar peserta didik 
secara aktif mengembangKan potensi dirinya 
untuk    memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian,   kecerdasan, 
ahklak Mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya,   masyarakat, bangsa dan 
negara”. 
 
B. STUDI LITERATUR 
    Adapun pembelajaran merupakan 
proses interaksi yang dilakukan oleh guru  dan 
siswa, baik di dalam maupun diluar kelas 
dengan menggunakan sumber belajar sebagai 
bahan kajian. Pembelajaran merupakan 
deskripsi yang menguraikan bagaimana 
sesuatu hendaknya diajarkan sehingga mudah 
dijangkau dan bermanfaat bagi siswa. Adapun 
bahan yang dikaji harus dikuasai oleh guru 
atau pengajar sehingga mudah diajarkan. 
 Sebagaimana telah diketahui seiring 
dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, guru harus senantiasa dapat 
mengikuti bahkan mengimbangi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam melaksanakan pembelajaran. 
Bahkan guru harus mampu mengembangkan 
satu model pembelajaran yang 
menghubungkan penggunaan teknologi yang 
berkembang di masyarakat dengan topik 
pembelajaran. 
  
 Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tersebut sepenuhnya digunakan 
dalam rangka meningkatkan kesejahtraan 
manusia. Hampir semua aspek kehidupan, 
dipengaruhi oleh perkembangan dan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, baik dalam 
bidang ekonomi, politik, keamanan, sosial, 
pendidikan dan lain- lain. Di dalam bidang 
pendidikan dengan adanya teknologi tersebut 
sangat membantu pada proses belajar 
mengajar, agar  berlangsung tidak 
membosankan. 
 Teknologi Pendidikan menjadi salah 
satu upaya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran baik dari sisi guru maupun 
peserta didik. Menurut AECT (dalam Warsita, 
2008:17) bahwa :‘Teknologi Pendidikan 
adalah studi dan etika praktik dalam upaya 
memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan 
kinerja dengan cara menciptakan, 
menggunakan atau memanfaatkan dan 
mengelola proses dan sumber-sumber yang 
tepat’. Dari pernyataan ini dipandang bahwa 
teknologi pendidikan mempunyai tujuan untuk 
memfasilitasi pembelajaran agar lebih efektif, 
efisien dan menyenangkan serta dapat 
mempermudah dan meningkatkan kinerja 
guru. 
 Pada dasarnya efektivitas penggunaan 
media presentasi berbasis multimedia 
interaktif (MMI) yaitu multimedia ini dapat 
digunakan untuk menjelaskan materi-materi 
yang sifatnya teoretis, multimedia ini juga 
memiliki kelebihan di antaranya dapat 
menggabungkan semua unsur media, seperti 
teks, video, animasi, image, grafik dan sound 
menjadi satu serta media penyampaian dengan 
menggunakan banyak unsur. Komponen-
komponen tersebut dirancang dan disatukan 
menjadi sebuah karya yang dinamakan 
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multimedia. Sedangkan interaktif adalah 
interaksi multimedia itu sendiri dengan 
pengguna atau yang biasa disebut user. 
 Guru dengan seyogianya dapat 
membuat siswa menjadi warga negara yang 
baik, tanggap terhadap perkembangan 
teknologi dan dapat menilai secara kritis 
dampak positif dan negatif kemajuan 
teknologi, sehingga dapat mengambil 
keputusan untuk kesejahtraan masyarakat 
secara bijak dan guru diharapkan dapat 
membekali siswa dengan kreativitas, 
kemapuan berpikir kritis, peduli terhadap 
lingkungan sehingga mau melakukan tindakan 
nyata apabila ada masalah yang dihadapi 
diluar kelas. 
 Salah satu contoh nyata pembelajaran 
IPS materi pokok penyimpangan sosial, kalau 
hanya dengan menggunakan metode ceramah 
saja, pengetahuan yang didapat oleh siswa 
akan terbatas, dengan bantuan penggunaan  
media presentasi berbasis multimedia inter 
aktif ( MMI) akan menambah motivasi  dan 
hasil belajar siswa meningkat. 
 Pelaksanaan proses pembelajaran IPS 
di sekolah Menengah Pertama (SMP) 
khususnya disekolah tempat saya mengajar, 
yang dalam pelaksanaannya masih 
menekankan pada penguasaan materi 
(esensialisme) yang mengembangkan pola 
belajar pasif bagi siswa. Proses pembelajaran 
didominasi oleh guru dengan menggunakan 
ekspoisitori, ceramah, untuk mencapai target 
kurikulum. 
 Guru belum terlatih menggunakan 
media pembelajaran salah satunya seperti 
penggunaan media presentasi dan model 
pembelajaran keterampilan proses sesuai 
dengan tuntutan tujuan pendidikan IPS. 
Orientasi guru lebih kuat terhadap proses 
pemberian materi pelajaran berdasarkan buku 
paket sebagai satu- satunya sumber belajar. 
Siswa belum diperlakukan sebagai siswa yang 
memiliki potensi, kreativitas untuk 
berkembang secara mandiri. 
 Guru IPS di SMP perlu melakukan 
perubahan dalam filosofi pengajaran yang 
esensialis, karena tidak sesuai dengan tuntutan 
zaman. Terutama menghadapi tantangan 
kehidupan masyarakat yang lebih maju dalam 
persaingan global. Perubahan tersebut harus 
sesuai dengan tuntutan masyarakat dalam 
konteks sosial dan budaya untuk kepentingan 
masyarakat. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru 
yang bersifat kontruktivisme. 
 Dalam proses pembelajaran ini 
dilakukan secara bersama- sama oleh guru dan 
siswa dengan hasil kegiatan dalam 
membangun persepsi dan cara pandang siswa 
mengenai materi yang dipelajari terhadap 
masalah dan konsep- konsep baru. Dalam 
pembelajaran ini kualitas hasil belajar dapat 
ditingkatkan. Siswa dipandang sebagai 
individu mandiri yang memiliki potensi 
belajar yang berguna bagi dirinya dan 
kebutuhan masyarakat secara bertanggung 
jawab. 
 “Efektivitas penggunaan  multimedia 
interaktif terhadap motivasi dan hasil belajar 
belajar siswa  pada mata pelajaran ilmu 
penegetahuan soaial (IPS) kelas VIII SMP 
Tarbiyatul Aulad Cikajang ” dan belum 
efektifnya penggunaan dari multimedia 
interaktif, banyak program aplikasi dari TIK 
yang diterapkan dalam teknologi 
Pembelajaran dan dipergunakan pada proses 
pembelajaran di antaranya adalah multimedia 
interaktif (MMI). Media penyampaian dengan 
menggunakan banyak media seperti teks, 
gambar, animasi, video, suara dan lain 
sebagainya. Komponen-komponen tersebut 
dirancang dan disatukan menjadi sebuah karya 
yang dinamakan multimedia. Sementara itu 
interaktif adalah interaksi multimedia itu 
sendiri dengan pengguna. 
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 Berdasarkan pengamatan sementara di 
kelas VIII sekolah SMP Tarbiyatul Aulad 
ditemukan permasalahan tentang  “Efektivitas 
penggunaan multimedia interaktif di antaranya 
sebagai berikut ini. 
1. Guru perlu mengubah pembelajaran IPS yang 
esensialisme karena sudah tidak lagi sesuai 
dengan perkembangan zaman dan 
menggantikannya dengan konstruktivisme 
2. Cara pandang bahwa guru adalah pusat 
pembelajran berubah menjadi peserta didik 
sebgai subyek dan pusat kegiatan 
pembelajaran 
3. Alat bantu pembelajaran IPS tidak hanya 
bersifat abstrak tetapi dapat bersifat konkret 
dengan bantuan teknologi sehingga 
pembelajaran lebih bermakna dan bermanfaat 
bagi masyarakat 
4. Materi pembelajaran IPS tidak hanya 
berdasarkan buku paket saja melainkan 
kepada perkembangan teknologi untuk 
membantu proses pembelajaran. 
      
Sesuai latar belakang masalah diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana motivasi dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS materi pelajaran 
penyimpangan sosial pada kelompok siswa 
yang menggunakan  multimedia interaktif 
(MMI) di SMP Tarbiyatul Aulad Cikajang? 
2. Bagaimana motivasi dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS materi pelajaran 
penyimpangan sosial pada kelompok siswa 
yang pembelajarannya menggunakan media 
konvensional di SMP Tarbiyatul Aulad 
Cikajang? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
motivasi dan hasil belajar siswa antara siswa 
yang menggunakan multimedia interaktif dan 
media konvensional pada mata pelajaran IPS 
SMP Tarbiyatul Aulad Cikajang? 
 
 Berdasarkan rumusan permasalahan 
yang telah dipaparkan tersebut di atas, maka 
tujuan dari rencana kegiatan penelitian yang 
dilakukan adalah sebagai berikut ini. 
1. Untuk menemukan motivasi dan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS materi 
pelajaran penyimpangan sosial pada kelompok 
siswa yang menggunakan  multimedia 
interaktif (MMI) di SMP Tarbiyatul Aulad 
Cikajang 
2. Untuk menemukan motivasi dan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS materi 
pelajaran penyimpangan sosial pada kelompok 
siswa yang menggunakan  media 
konvensional di SMP Tarbiyatul Aulad 
Cikajang 
3. Untuk menemukan perbedaan yang signifikan 
motivasi dan hasil belajar siswa antara siswa 
yang menggunakan multimedia interaktif dan 
media konvensional pada mata pelajaran IPS 
SMP Tarbiyatul Aulad Cikajang 
 
C. METODE  PENELITIAN 
 Metode Penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuasi 
eksperimen.Sugiyono, (2010:114) berpendapat 
“Desain ini mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen”.Karena itu dalam penelitian ini 
digunakan kelompok kontrol sebagai 
pembanding dari perlakuan terhadap 
kelompok eksperimen.Desain yang digunakan 
dalam peneltian ini adalah Nonequivalent 
Control Group Design 
 menurut Margono ( 2004: 118), 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi 
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan 
waktu yang kita tentukan. Jadi populas 
iberhubungan dengan data,  bukan 
manusianya. Kalau setiap manusia 
memberikan suatu data, maka banyaknya atau 
ukuran populasi akan sama dengan 
banyakanya manusia. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 
Tarbiyatul Aulad Cikajang dengan rincian 
sebagai berikut. 









No Kelas Jenis Kelamin Keterangan 
Laki- laki Perempuan Jumlah 
1. VII 30 40 70  
2. VIII 29 31 60  
3. IX 45 35 80  
 Jumlah 104 108 212  
 
Pengambilan sampel harus dapat memenuhi 
kriteria mewakili karena hasil penelitian akan 
digeneralisasikan terhadap populasi. Menurut 
Darmawan (2014:138) “Sampel adalah bagian 
dari populasi yang terdiri atas subjek 
penelitian yang menjadi sumber data yang 
terpilih dari hasil pekerjaan teknik 
penyampelan (sampling )”. Dalam penelitian 
ini jumlah sampelnya adalah siswa kelas VIII 
A dan VIII B SMP Tarbiyatul Aulad Cikajang 
yaitu Sebanyak 60 orang siswa, teknik 
penarikan sampelnya adalah adalah teknik 
purposive- sampling yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. 
 
Tabel Sampel Penelitian 
No Kelas Jenis Kelamin Keterangan 
Laki- laki Perempuan Jumlah 
1. VIII A 14 16 30  
2. VIII B 15 15 60  
 
Dalam penelitian ini ada tiga varibel yang 
harus diukur dengan menggunakan instrument 
sebagai berikut: 
1.Angket untuk mengukur motivasi belajar 
2. Instrumen berupa tes objektif pilihan ganda 





 D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil penelitian 
a. Efektivitas Penggunaan Multimedia 



















Variances t-test for Equality of Means 












































Berdsarkan out put diatas didapat nilai 
Asyimp Sig. (2tiled) adalah 0,000 < nilai α 
(0,05) jadi kesimpulannya terdapat perbedaan 
motivasi belajar yang signifikan antara 
kelompok eksperimen media MMI dan 
kelompok kontrol medie konvensional. Dan 
dari nilai rerata memperlihatkan bahwa  
 
 
motivasi belajar kelompok eksperimen lebih 
baik (tinggi) dibandingkan dengan kelompok 
kontrol dan dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan yang siginifikan motivasi belajar 
siswa antara kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen 
b. Efektivitas Penggunan Multimedia 
Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa 





Variances t-test for Equality of Means 













Interval of the 
Difference 














  -6,514 
56,81
7 
,000 -12,333 1,893 -16,125 -8,542 
 
Berdasarkan output diatas didapat nilai 
Asyimp Sig. (2tiled) adalah 0,000 < nilai α 
(0,05) maka Ho ditolak, jadi kesimpulannya 
ada perbedaan hasil belajar yang signifikan 
antara kelompok eksperimen media MMI dan 
kelompok kontrol media konvensional. Dan 
dari nilai rerata memperlihatkan bahwa hasil 
belajar kelompok eksperimen lebih baik 
(tinggi) dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Sesuai dengan data-data diatas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi 
pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia interaktif pada kelas eksperimen 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan 
pembelajaran yang menggunakan media 
konvensional dalam pelajaran IPS materi 
pelajaran penyimpangan sosial di kelas VIII 
SMP Tarbiyatul Aulad Cikajang.   
 
a. Temuan Penelitian Secara Umum 
tentang Perbedaan Motivasi dan Hasil 
Belajar Siswa. 
Dewasa ini konsep mengajar sudah 
bergeser menjadi pembelajaran. Arti mengajar 
tidak hanya terbatas pada menyampaikan 
informasi yang dilakukan guru terhadap siswa, 
konsep mengajar menunjukan adanya 
dominasi guru dalam proses belajar yaitu yang 
tadinya dari teacher centere menjadi student 
center yang aktif membangun pengetahuannya 
sendiri melalui proses interaksi dan aktivitas 
mental siswa dengan lingkungan pembelajaran 
yang sengaja dirancang guru agar siswa 
melakukan tindakan belajar, guru berperan 
sebagai fasilitator untuk memudahkan siswa 
mencari dan menemukan materi pembelajaran. 
Pergeseran makna atas konsep pembelajaran 
yang harus menjadi landasan setiap guru 
dalam merealisasikan tujuan pembelajaran di 
kelas agar pembelajaran yang dilakukan 
memberikan makna yang otentik bagi siswa. 
Salah satu penciptaan lingkungan belajar 
bagi siswa adalah dengan pemanfaatan 
teknologi pembelajaran sebagai media dan 
sekaligus sebagai sumber belajar. Media 
pembelajaran adalah segala bentuk dan jenis 
media yang berisi materi pembelajaran yang 
merupakan alat atau sumber belajar untuk 
menyalurkan pesan agar pesan yang 
disampaikan guru dapat dicerna dengan 
mudah oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
Media yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah multimedia interaktif (MMI) berupa 
program aplikasi microsoft powerpoint yang 
disampaikan kepada siswa melalui bantuan 
komputer. Dengan kemampuannya, komputer 
mampu menjalankan program aplikasi 
presentasi powerpoint dengan menampilkan 
unsur-unsur media yang sangat bervariasi, 
unsur-unsur yang ditampilkan meliputi 
gambar, teks, video, audio dan animasi, unsur-
unsur tersebut dikemas menjadi sebuah bahan 
pembelajaran yang dapat mengakomodir gaya 
belajar siswa (auditif, visual dan kinestetik) 
dan karakteristik materi pembelajaran, 
sehingga memiliki potensi yang sangat besar 
terhadap peningkatan motivasi dan hasil 
belajar siswa.  
Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan Pendekatan Konvesional dan 
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pendekatan pembelajaran dengan 
menggunakan Multimedia Interaktif 
1. Pendekatan Konvensional 
 Secara teori Pembelajaran 
konvensional adalah metode pembelajaran 
tradisional atau disebut juga dengan metode 
ceramah, karena sejak dulu metode ini telah 
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan 
antara guru dengan anak didik dalam proses 
belajar dan pembelajaran. Dalam 
pembelajaran sejarah metode konvensional 
ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan 
penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan 
(Djamarah : 1996). Kegiatan penelitian 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
dengan metode konvensional dapat 
memberikan hasil, tetapi hasil yang 
didapatkan belum mampu memecahkan 
permasalahan.Tetap saja para peserta didik 
belum mampu mendapatkan hasil belajar yang 
positif dengan mencapai rata-rata KKM. 
 Dari hasil analisis data didapatkan 
bahwa kenaikan rata-rata skor siswa dalam 
menjawab soal tidak terlalu signifikan.Apabila 
dilihat dalam pengolahan statistik, 
peningkatan hasil belajarnya berada dalam 
katagori rendah dan sedang dan rata-rata 
keseluruhan berada dalam katgeori 
rendah.Artinya bahwa metode konvensional 
belum dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
secara signifikan sesuai dengan harapan dan 
tujuan untuk melampaui KKM. 
2. Pendekatan Pembelajaran dengan 
Multimedia Interaktif 
 Menurut Warsita (2008:154) 
“Multimedia Pembelajaran Interaktif dapat 
didefinisikan sebagai kombinasi dari berbagai 
media yang dikemas (diprogram) secara 
terpadu dan interaktif untuk menyajikan pesan 
pembelajaran tertentu” Berdasarkan hasil 
analisis data tes kelas ekperimen metode MMI 
kenaikan skor rata-rata peserta didik dalam 
menjawab soal sangat signifikan.Kenaikan 
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 
menjawab soal-soal dikategorikansedang. Dari 
hasil inilah dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
peningkatan hasil belajar dalam pendekatan 
pembelajaran menggunakan multimedia 
interaktifberada dalam kategori sedang. 
 Impelementasi dalam pembelajaran 
IPS dengan mengunakan Multimedia 
Interaktif terdapat beberapa temuan yang 
menunjukan kelebihan penggunaan 
multimedia Interaktif ini sebagai berikut: 
a.   Penggunaan multimedia interaktif sangat 
membantu guru dalam eksplanasi sejumlah 
materi-materi teori yang dikemas dengan 
berbagai media misalkan teks, gambar, audio, 
video, animasi dan lain-lain yang memberikan 
penjelasan lebih akurat terhadap siswa. Selain 
itu siswa mendapatkan pengalaman belajar 
mandiri, dan belajar sesuai dengan kecepatan 
belajarnya masing-masing. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Warsita (2008:159) bahwa” 
Dengan sajian interaktif dan nonlinier , 
melalui program multimedia ini siswa akan 
bisa belajar dengan bantuan seminimal 
mungkin dari guru ataupun orang lain, dan 
belajar sesuai dengan kecepatan belajarnya 
masing-masing (self pacing), baik bagi slow 
learner maupun fast learner”. 
b.  Dengan menggunakan multimedia 
interaktif guru tidak lagi mendomonasi 
kegiatan pembelajaran terutama dalam hal 
menyampaikan materi karena siswa dapat 
mempelajari dengan cara menyimak dan 
mempelajari langsung , baik secara individual 
maupun kelompok. 
 
Adapun kelemahan penggunaan 
multimedia Interaktif adalah sebagai berikut : 
a. pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu 
Penggunaan multimedia interaktif menuntut 
fasilitas dan ruang yang memadai. Dalam hal 
ini proses pembelajaran menjadi sedikit 
terhambat, karena fasilitas yang dimiliki 
sekolah masih kurang dalam spesifikasi dan 
jumlah perangkat komputer yang tersedia.  
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b. Berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
merancang pembuatan konten multimedianya 
baik untuk MMI. Dengan demikian efisien 
waktu dan efektifitas pembuatan media 
pembelajaran menjadi kendala yang mendasar 
pada sebagian besar guru. 
d. Waktu pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia interaktif yang berlangsung hanya 
dalam satu kali pertemuan relatif kurang 
mencukupi. Hal ini terlihat dari tergesa-
gesanya para siswa dalam memahami materi 




b. Perbedaan Peningkatan Motivasi Belajar 
dengan Menggunakan Multimedia 
Interaktif. 
Berdasarkan hasil analisis data, motivasi 
belajar siswa mengalami peningkatan  antara 
sebelum dan sesudah perlakuan, sebelum 
perlakuan rata-rata skor motivasi rendah dan 
setelah perlakuan dengan mengunakan 
Multimedia Interaktif melampaui rata-rata 
motivasi belajar sebelum perlakuan  dan uji 
hipotesis menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan motivasi belajar 
sebelum perlakuan dan sesudah yang 
signifikan,  Peningkatan motivasi belajar 
siswa disebabkan oleh penggunaan 
Multimedia Interaktif, sesuai dengan teori-
teori sebagai berikut : Peningkatan motivasi 
belajar siswa disebabkan oleh 
penggunaanMultimedia Interaktif, karena 
unsur-unsur yang dikemas memuat unsur-
unsur multimedia yang dapat menarik 
perhatian siswa, perhatian siswa akan 
menentukan kualitas pengamatan  dan pada 
akhirnya mendorong siswa untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran, sebagaimana 
diungkapkan Darmawan, (2012:24) yang 
menyatakan bahwa informasi yang 
disampaikan oleh sender kepada receiver 
melalui Computer Mediated Communication 
mampu menumbuhkan motivasi untuk 
memahami dan menerapkanya.  
Dan diperkuat lagi oleh Sanjaya 
(2013:195) “penampilan unsur-unsur penting 
secara bersamaan dari penggunaan komputer 
dapat lebih menarik minat dan motivasi 
belajar”, Sanjaya (2013:186 ) “tampilan yang 
beragam dapat menarik perhatian sehingga 
dapat merangsang gairah belajar siswa”, 
Darmawan  (2012:18) “teknologi komputer 
baik perangkat keras maupun perangkat lunak 
memiliki karakteristik dapat membuat belajar 
dapat berpusat pada pembelajaran dengan 
tingkat interaktivitas tinggi”.  
Selain unsur teks, gambar, audio, dan 
video, program aplikasi berbantuan komputer 
juga dapat menampilkan unsur animasi. 
Animasi  dapat memusatkan perhatian, 
merangsang siswa untuk berpikir selama 
mengikuti pembelajaran dan juga merupakan  
suatu sarana yang sangat kreatif inovatif untuk 
menangkap konsep materi yang disampaikan, 
menurut Aryani dan Heryanto (2010:14) 
“animasi berfungsi untuk menarik perhatian 
peserta didik, dapat merangsang daya kognitif 
dan memotivasi peserta didik…” dan 
diperkuat oleh Darmawan (2012:79) yang 
menyatakan bahwa “animasi membuat 
tampilan lebih hidup dan menarik perhatian”. 
 
c. Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa dengan Menggunakan Multimedia 
Interaktif 
Berdasarkan hasil analisis data tes kelas 
ekperimen metode MMIdan kelas kontrol, 
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata skor tes antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kesimpulan ini 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dengan menggunakan Independent 
Sampel T Testpada taraf signifikansi 
0,05,hasil pengujian ini berupa nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari nilai αartinya 
Ho ditolak yang menyatakan adanya 
perbedaan dari tiap kelompok. Ketika 
memperbandingkan antara kedua kelompok 
JTEP-Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran,   Volume 1, Nomor 1, September  2016 
 
35 
eksperimen, untuk melihat seberapa besar 
efektifitas kedua model ini, maka didapat 
kesimpulan bahwa kelompok MMI lebih 
effektif dibandingkan dengan Kelompok 
Konvensional Penelitian ini memfokuskan 
pada pemaparan tentang effektifitas 
penggunaan multimedia interaktif terhadap 
motivasi dan hasil belajar siswa di SMP pada 
mata pelaharan IPS di SMP tarbiyatul Aulad 
Cikajang. Hasil penelitian ini didasarkan pada 
hasil deskripsi analisis kuantitatif yang telah 
dilakukan pada bagian sebelumnya. Dalam 
implementasi pembelajaran IPS dengan 
menggunkan dua metode yaitu Metode 
konvensional dan MMI 
Peningkatan hasil belajar yang diperoleh 
siswa merupakan dampak dari  
penggunaanMultimedia interaktif. Proses 
pembelajaran dengan menggunakan media ini 
mampu mengakomodasi karakteristik dan 
gaya belajar siswa, siswa yang bergaya belajar 
visual dapat terakomodasi oleh adanya gambar  
dan animasi yang terdapat dalam program 
yang telah dirancang, siswa yang bergaya 
audio dapat terakomodasi oleh adanya musik, 
yang menarik dan sesuai dengan konteks 
materi pembelajaran, dan siswa yang bergaya 
kinestetik dapat terakomodasi oleh aktivitas 
siswa mencari dan menemukan materi 
pembelajaran melalui program aplikasi, 
peningkatan hasil belajar siswa sesuai dengan 
pendapat Darmawan (2013:136) yang 
menyatakan bahwa” penggunaan perangkat 
keras sesuai dengan perangkat lunak 
komputer, maka efisiensi, efektivitas  serta 
kualitas pembelajaran dapat diperbaiki atau 
ditingkatkan”, dan dalam literatur lainya 
Darmawan, (2012:27) menyatakan bahwa 
“penggunaan komputer dalam pembelajaran 
mampu mengefektifkan pembinaan terhadap 
kemampuan menulis, membaca, memahami 
informasi, dan penyelesaian masalah. 
Pendapat tersebut sesuai dengan karakteristik 
dari kemampuan komputer yang dapat 
menampilkan multibentuk representasi, 
multibentuk refresentasi yaitu perpaduan 
antara teks, gambar nyata, atau grafik, 
perpaduan media dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa sebagaimana pendapat Paivio, 
Bagget (2989) dan Kozma (1991) dalam 
Aryani dan Heryanto (2010:55) menyatakan 
bahwa “ …dengan memilih perpaduan media 
yang sesuai, hasil belajar dari seseorang dapat 
ditingkatkan”, dan berdasarkan penelitian 
Sovocon Company dari Amerika Serikat 
menurut Siswantoro (dalam Warsita, 2008: 
125 ) menyatakan bahwa:  
 Terdapat hubungan yang erat antara 
media dengan daya ingat manusia untuk 
menyerap dan menyimpan pesan, jenis media 
dengan kemampuan otak dalam mengingat 
pesan, kemampuan media audio 10%, visual 
(teks visual) 40% dan audiovisual 50%, 
sedangkan  tingkat kemampuan menyimpan 
pesan adalah media audio < 3 70%, > 3 hari 
menjadi 10%, media visual (teks visual) < 3 
hari 72%, > 3 hari menjadi 20%, media Audio 
visual < 3 hari 85%, > 3 hari menjadi 65%. 
 Selanjutnya, unsur-unsur media dalam  
multimedia interaktif memiliki beberapa 
fungsi yang baik berkaitan dengan 
keberhasilan   belajar siswa. keberhasilan 
tersebut sesuai dengan Dual coding theory  
yang menyatakan bahwa sistem kognitif 
manusia terdiri dari dua sub sistem, yaitu 
sistem verbal dan sistem gambar (visual), kata 
dan kalimat diproses melalui sistem verbal dan 
gambar diproses melalui sistem gambar 
maupun sistem verbal,  sehingga “gambar 
dalam teks dapat menunjang memori dan 
pemahaman peserta didik, Aryani dan 
Heryanto (2010:13), selain itu program 
aplikasi presentasi berbantuan komputer yang 
digunakan oleh siswaSMP secara langsung 
dapat memberikan pengalaman yang 
menyenangkan, karena sesuai dengan tugas-
tugas perkembangan usia SMP.  
Perubahan tingkahlaku merupakan 
tujuan akhir pembelajaran. Perubahan 
tingkahlaku sebagai hasil belajar ditentukan 
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oleh kepiawaian guru dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran supaya siswa 
belajar, lingkungan pembelajaran yang baik 
adalah lingkungan yang dapat merangsang dan 
menantang siswa untuk giat belajar, salah satu 
bentuk upaya penciptaan lingkungan adalah 
pembelajaran dengan menggunakan media 
baik berupa alat bantu atau media sebagai 
sumber belajar yang dapat memberikan 
pengalaman kepada siswa baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Tujuan utama pembelajaran adalah 
untuk memperoleh hasil pembelajaran. 
keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh 
kemampuan guru dalam menganalisis 
kelebihan dan kelemahan sistem 
pembelajaran, kelebihan dan kelemahan 
sistem ditemukan melalui analisis sistem, 
sistem pembelajaran terdiri dari tujuan, 
isi/bahan pembelajaran, metode, media dan 
evaluasi. Tujuan pembelajaran harus 
dirumuskan sesuai dengan kriteria penyusunan 
tujuan pembelajaran, diantaranya adalah 
merumuskan tujuan harus dilakukan secara 
operasional  dan dapat diukur, isi atau bahan 
pembelajaran merupakan bahan yang akan 
dipelajari siswa, metode merupakan cara yang 
dilakukan guru agar bahan pembelajaran dapat 
dipelajari siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, media merupakan alat atau 
sarana yang difungsikan sebagai saluran 
penyampaian pesan dan atau sebagai sumber 
belajar dan evaluasi merupakan kontrol yang 
dilakukan guru terhadap pencapaian 
keberhasilan pembelajaran. 
  Berdasarkan deskripsi dan analisis 
kuantitatif yang telah dilakukan pada bagian 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa  
penggunaan Multimedia Interaktif dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa, hal ini ditunjukan dengan adanya 
perbedaan peningkatan motivasi dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran yang 
melampaui pembelajaran konvensional 
sebelumnya dengan interpretasi “motivasi 
tinggi” pada setiap pembelajaran yang 
dilaksanakan secara konsisten dan pada hasil 
belajar menunjukan adanya rata-rata hasil 
belajar yang melampaui KKM dari setiap 
pembelajaran secara konsisten, hal ini 
ditunjukan oleh  Uji t yang menyatakan 
terdapat perbedaan peningkatan motivasi dan 
hasil belajar siswa, hal ini menunjukan ada 
beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
terhadap eksperimen yang telah dilaksanakan. 
 
E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
1. Simpulan  
Berdasarkan deskripsi dan pembahasan 
hasil penelitian pada bab IV, maka dapat 
disimpulkan bahwa :  
1. Penggunaan Multimedia Interaktif  
terbukti dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS dengan Materi 
Penyimpangan Sosial taraf signifikansi  
terdapat perbedaan peningkatan motivasi 
dan hasil belajar antara  kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen  
2. Terdapat perbedaan yang signifikan  dari 
motivasi dan hasil belajar siswa antara 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Dari hasil pengujian statistik 
motivasi dan hasil belajar kelompok 
belajar MMI lebih baik dibandingkan 
dengan hasil belajar kelompok 
Konvensional dan Effektifitas 
penggunaan media presentasi berbasis 
multimedia interaktif(MMI) lebih efektif 
diterapkan dalam pembelajaran. 
 
2. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, dengan ini penulis 
merekomendasikan hal-hal sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, dengan ini penulis 
merekomendasikan hal-hal sebagai berikut : 
a. Bagi sekolah, dalam upaya meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran diperlukan 
dukungan nyata dari satuan pendidikan 
berupa penyediaan sarana pembelajaran 
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untuk menunjang  perencanaan dan proses 
pembelajaran; 
b. Bagi guru, penggunaan program aplikasi 
presentasi berbasis multimedia interaktif di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
harus disesuaikan dengan karakteristik 
materi pembelajaran, yaitu materi yang 
tidak dapat disajikan secara nyata di depan 
kelas . 
c. Bagi guru, meningkatkan kompetensi 
dalam menggunakan dan merancang 
media pembelajaran dengan menggunakan 
komputer untuk menunjang profesionalitas 
guru dan peningkatan pencapaian 
kompetensi siswa. 
d. Bagi siswa, akan meningkatkan motivasi 
dan hasil belajarnya 
e. Bagi Peneliti, menerapkan hasil penelitian 
pada materi lainya sesuai dengan 
karakteristik materi yang akan dipelajari 
siswa.  
f. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini 
dilihat dari popolasi dan sampel sangat 
terbatas, maka perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut penggunaan multimedia 
interaktif disekolah yang berbeda dengan 
populasi dan sampel yang lebih luas dan 
pada materi selain penyimpangan sosial. 
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